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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji analisis dampak fraud 

diamond (stabilitas keuangan, ketidakefektifan pengawasan, perubahan auditor, dan 

perubahan direktur) terhadap kecurangan dalam laporan keuangan pada perusahaan 

sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

menggunakan sampel dari 38 perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022 yang dipilih melalui metode 

purposive sampling. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode regresi 

logistik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan memiliki 

dampak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Ketidakefektifan 

pengawasan, perubahan auditor, dan perubahan direktur tidak memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. 

Kata Kunci:   Fraud Diamond, stabiltas keuangan, ketidakefektifan pengawasan, 

perubahan auditor, perubahan direktur, kecurangan laporan 

keuangan 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine and examine the analysis of fraud diamond 

(financial stability, ineffective monitoring, change in auditor, and change in 

director) on fraudulent financial statement in infrastructure companies sector listed 

in Indonesia Stock Exchange. The study utilizes a sample of 38 infrastructure sector 

companies listed in Indonesia Stock Exchange during the period 2020-2022, 

selected through purposive sampling method. The collected data is analyzed using 

logistic regression. The research findings indicate that financial stability 

significantly impacts fraudulent financial statement whereas the ineffective 

monitoring, change in auditor, and change in director do not have an influence 

towards fraudulent financial statement. 

Keywords:   Fraud Diamond, Financial Stability, Ineffective Monitoring, Change 

in Auditor, Change in Director, Fraudulent Financial Statement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi dalam era digital sekarang ini membuat semakin 

mudah seseorang dalam mencari informasi, termasuk informasi laporan keuangan. 

Informasi laporan keuangan sendiri digunakan oleh pengguna untuk menilai 

kondisi suatu perusahaanm dan merupakan komponen penting bagi pemangku 

kepentingan entitas untuk membuat keputusan. Pada umumnya, ketika perusahaan 

mengeluarkan laporan keuangannya, perusahaan ingin memperlihatkan gambaran 

mengenai situasi dan kondisi perusahaannya dalam keadaan paling baik. Alasan 

tersebut dapat menjadi celah dan mendorong suatu perusahaan untuk melakukan 

kecurangan pada laporan keuangan. Caranya adalah dengan memberikan informasi 

yang tidak wajar agar kinerja atau kondisi perusahaan selalu terlihat baik.  

Menurut laporan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) berjudul 

Asia-Pacific Occupational Fraud 2022: A Report to the Nations, Indonesia 

menempati peringkat ke-4 dalam jumlah kasus kecurangan pada tahun 2022, 

dengan total 23 kasus. Kasus terbesar di Indonesia adalah korupsi 64 persen, 

penyalahgunaan aktiva atau kekayaan negara dan perusahaan sebanyak 

 28,9 persen, dan kecurangan dalam laporan keuangan sebanyak 6,7 persen. 

Meskipun hanya kurang dari 10 persen, fraud laporan keuangan sangatlah 

berdampak signifikan karena dapat menyesatkan pengguna informasi laporan 

keuangan itu sendiri khususnya investor dan kreditor.  

Kasus kecurangan dalam laporan keuangan masih menjadi permasalahan di 

Indonesia, termasuk di sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi. Salah satu 

kasus yang sedang marak diperbincangkan dunia ekonomi Indonesia sekarang ini 

terkait PT Waskita Karya (Persero) Tbk dimana terdapat indikasi manipulasi 

laporan keuangan disebabkan kecurigaan bank atas ketidaksesuaian tagihan pada 

saat restrukturisasi kredit. Penyebab lain yang memperkuat dugaan tersebut adalah 

munculnya kasus proyek fiktif yang menyeret Direktur Utama PT Waskita Karya 
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(Persero) Tbk, Destiawan Soewardjono.  Performa PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

ini memang sudah sejak lama babak belur. Jika dilihat dari tahun-tahun 

sebelumnya, Perusahaan sudah babak belur sejak tahun 2016, dimana Perusahaan 

memiliki beban utang yang lebih besar dibandingkan ekuitasnya. Taktik manipulasi 

yang digunakan PT Waskita Karya (Persero) Tbk ini terlihat sederhana yaitu 

menyiasati pembukuan dengan menutupi setumpuk tagihan dari vendor sejak tahun 

2016 (Tempo.com, 2023). Begitu juga berdasarkan informasi dari Wakil Menteri II 

BUMN, Kartika Wirjoatmodjo melalui Liputan6.com menyatakan bahwa laporan 

keuangan Perusahaan Waskita bertahun-tahun dibuat untung sementara cashflow 

nya tidak pernah positif. Hingga kuartal pertama tahun 2023, BUMN ini mencatat 

utang Rp 84,38 triliun yang setara dengan 86 persen dari total aset Perusahaan.  

Penelitian ini merujuk kepada studi sebelumnya oleh Andrean dan Salim 

(2021) terkait pendektesian fraud dalam laporan keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa financial stability dan nature of industry memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kecurangan atas  laporan keuangan. Sebaliknya, variabel lain 

seperti financial target, monitoring effectiveness, auditor change, dan director 

change menunjukkan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecurangan pada laporan keuangan. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Mulia 

dan Tanusdjaja (2021) menunjukkan bahwa nature of industry, ineffective 

monitoring, dan rasionalisasi berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan variabel financial pressure dan capability tidak berpengaruh. 

Fraud diartikan sebagai tindakan penipuan yang disengaja yang 

mengakibatkan penyajian informasi yang salah dalam laporan keuangan (Tatiana, 

2017). Fraud ini dapat terjadi disebabkan adanya tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), rasionalisasi (rationalization) dan kapabilitas (capability) yang 

terangkum dalam fraud diamond theory. Menurut Indonesia Corruption Watch 

(ICW), Modus yang sering digunakan oleh para koruptor di lingkungan BUMN 

adalah laporan fiktif dan sektor infrastruktur merupakan salah satu sektor yang 

sangat melekat dengan BUMN, sehingga fokus penelitian menggunakan ruang 

lingkup infrastruktur. Motivasi dari pembuatan penelitian ini dikarenakan adanya 

ketidakkonsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu dan berdasarkan fokus 
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utama dari penelitian ini yaitu menganalisis fraud diamond yang mempengaruhi 

kecurangan pada laporan keuangan, maka penelitian ini diberi judul “ANALISIS 

FRAUD DIAMOND TERHADAP FRAUDULENT FINANCIAL 

STATEMENT PADA SEKTOR INFRASTRUKTUR YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2022”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini mencoba menjawab 

empat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah tekanan (pressure) yang diindikasikan sebagai stabilitas keuangan 

(financial stability) memiliki pengaruh terhadap kecurangan dalam laporan 

keuangan (fraudulent financial statement)? 

2. Apakah kesempatan (opportunity) yang diindikasikan sebagai 

ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring) memiliki pengaruh 

terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan (fraudulent financial 

statement)? 

3. Apakah rasionalisasi (rationalization) yang diindikasikan sebagai pergantian 

auditor (change in Auditor) memiliki pengaruh terhadap kecurangan dalam 

laporan keuangan (fraudulent financial statement)? 

4. Apakah kapabilitas (capability) yang diindikasikan sebagai pergantian 

direktur (change in Director) memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

laporan dalam keuangan (fraudulent financial statement)? 

 
 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya, 

Peneliti memberikan beberapa batasan agar dapat fokus dan relevan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang menjadi subjek penelitian adalah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan termasuk dalam sektor infrastruktur. 

2. Rentang waktu laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian 

mencakup tahun 2020 hingga 2022. 
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3. Penelitian ini memanfaatkan komponen fraud diamond yang diukur dengan 

4 variabel yaitu pressure (diproyeksikan sebagai stabilitas keuangan), 

opportunity (diproyeksikan sebagai ketidakefektifan pengawasan), 

rationalization (diproyeksikan sebagai pegantian auditor), dan capability 

(diproyeksikan sebagai pergantian direktur). Pendeteksi kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan menggunakan model M-Score 

sebagai pengukur. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengajukan empat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah variabel stabilitas keuangan (financial stability) memiliki pengaruh 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial 

statement)? 

2. Apakah variabel ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring) 

memiliki pengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

(fraudulent financial statement)? 

3. Apakah variabel pergantian auditor (change in auditor) memiliki pengaruh 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial 

statement)? 

4. Apakah variabel pergantian direktur (change in director) memiliki pengaruh 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial 

statement)? 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini melibatkan pengujian empiris terhadap variabel-

variabel yang telah dirumuskan dalam masalah penelitian, yaitu: 

1. Menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh variabel 

financial stability dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

(fraudulent financial statement). 
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2. Menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh variabel 

ineffective monitoring dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

(fraudulent financial statement). 

3. Menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh variabel change 

in auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan (fraudulent 

financial statement). 

4. Menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh variabel change 

in director dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan (fraudulent 

financial statement). 

 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini ditujukan kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Manajemen Perusahaan 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

manajemen mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecurangan 

laporan keuangan. Selain itu juga, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pandangan kepada manajemen sebagai agent mengenai 

tanggung jawabnya untuk melindungi principal dari kecurangan laporan 

keuangan bagi Perusahaan. 

2. Investor atau Pemegang Saham 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat membantu para investor berhati-

hati dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi atau 

penanaman modal agar mendapatkan keuntungan dan terhindar dari risiko 

yang dapat merugikan pihak investor. Hal ini merupakan salah satu hal yang 

penting karena kecurangan dalam laporan keuangan bersifat menyesatkan 

pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. 

3. Pemangku Kepentingan Lainnya 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pemangku kepentingan lainnya, seperti regulator, pengamat keuangan, 

masyarakat umum dan lain-lain dengan meningkatkan kualitas informasi dan 

mengurangi asimetri informasi. 
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4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya, memberikan pengetahuan lebih lanjut mengenai 

fraud diamond dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. 
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